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Abstract . This study aims to examine the role of ice breaking in improving students' learning focus at the 

beginning of the lesson, especially at the elementary school level. Icebreaking is a learning technique that aims 

to prepare students mentally and emotionally to receive lessons by creating a cheerful, relaxed, and enjoyable 

classroom atmosphere. This study investigated various literatures, including scientific journals and educational 

articles. The results of the study showed that turning ice was proven to be effective in improving students' 

concentration, enthusiasm, and social interaction. Ice breaking not only makes the atmosphere better, but can 

also improve student learning outcomes. Therefore, ice breaking can be used as a learning strategy to make 

elementary schools a good place to learn. 
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Abstrak . Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran ice breaking dalam meningkatkan fokus belajar siswa 

pada awal jam pelajaran, khususnya di jenjang pendidikan dasar. Ice breaking ialah teknik pembelajaran yang 

bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara mental dan emosional untuk menerima pelajaran dengan 

menciptakan suasana kelas yang ceria, santai, dan menyenangkan. Penelitian ini menyelidiki berbagai literatur, 

termasuk jurnal ilmiah dan artikel pendidikan. Hasil kajian menunjukkan bahwa membalik es terbukti efektif 

dalam meningkatkan konsentrasi, semangat, dan interaksi sosial siswa. Ice breaking tidak hanya membuat suasana 

lebih baik, tetapi juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, ice breaking dapat digunakan 

sebagai strategi pembelajaran untuk membuat sekolah dasar menjadi tempat yang baik untuk belajar. 

 

Kata kunci: Ice breaking, fokus belajar, pendidikan dasar. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ice breaking dalam pembelajaran dapat didefinisikan sebagai memecahkan situasi di 

mana siswa mengalami kebekuan mental atau fisik). Selain itu, tujuan dari ice breaking adalah 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang hidup dan aktif. Ice breaking adalah teknik 

pembelajaran yang menekankan suasana belajar mengajar yang menyenangkan, ceria, dan 

tidak menoton, baik secara individu maupun dalam kelompok. Ini mengubah suasana 

pembelejaran menjadi lebih santai, ceria, dan menyenangkan mendengarkan seorang instruktur 

berbicara di depan kelas. Siswa tidak hanya memperkenalkan keduanya, tetapi juga 

mempersiapkan diri sebagai psikologis dan emosi untuk belajar dengan lebih baik melalui 

proses ice breaking. 

Pendidikan dasar tidak hanya tentang mengajar; itu juga berkaitan dengan membuat 

lingkungan pembelajaran yang menghibur yang mendukung evolusi secara keseluruhan anak. 

Ice breaking, sebuah tindakan pembuka yang bertujuan untuk meningkatkan minat belajar 
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siswa, meredakan kecanggungan, dan membangun hubungan sosial. Pendidikan dasar sangat 

penting untuk membentuk dasar sosial dan akademik anak. Tujuan pembelajaran dasar ialah 

guna memberi anak-anak berupa pengetahuan, kemampuan, dan pemahaman ilmu 

pengetahuan yang mereka perlukan untuk memainkan peran penting dalam masyarakat. 

Kesiapan siswa dan fokus mereka untuk menerima pelajaran, terutama pada awal jam 

pelajaran, sangat penting untuk pembelajaran yang efektif di sekolah dasar. Pada 

kenyataannya, banyak siswa yang datang ke sekolah dengan kondisi mental dan emosional 

yang tidak siap untuk langsung mengikuti kelas, terutama pada jam pertama, yang seringkali 

menjadi tantangan unik bagi guru. Dalam hal ini, tugas guru adalah membuat suasana kelas 

yang menyenangkan yang dapat menarik perhatian siswa sejak awal pembelajaran. 

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan seberapa efektif guru 

memotivasi siswa selama pembelajaran di kelas. Akibatnya, tujuan penelitian ini adalah untuk 

menunjukkan berbagai keuntungan yang dapat diperoleh siswa sebagai hasil dari 

melakukannya dari penerapan model pembelajaran dengan ice breaking; manfaat ini termasuk 

menciptakan suasana yang ramah, meningkatkan keakraban peserta didik, dan melatih 

konsentrasi mereka. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Prayitno dan Faisal, ice breaking dapat diartikan sebagai suasana belajar yang 

menyenangkan (fun) dan serius tetapi santai (sersan). Ice breaker digunakan untuk mengubah 

suasana belajar dari pasif menjadi aktif, kaku menjadi ramah, dan kebosanan menjadi 

menyegarkan. Istilah "breaking" digunakan untuk memberikan penjelasan tentang suatu proses 

yang harus dilakukan oleh fasilitator untuk mengubah pikiran peserta. Biasanya, aktivitas ini 

berbentuk komedi, terkadang memalukan, atau hanya informasi, dan terkadang pencerahan. 

Kesuksesan sebuah acara yang termasuk dalam proses pembelajaran dapat dicapai melalui ice 

breaking. Kegiatan ice breaking dimaksudkan untuk menurunkan ketegangan awal dan 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Kegiatan ice breaking ialah salah satu metode 

yang paling umum untuk mengatasi situasi ini. Ice breaking adalah jenis kegiatan yang 

dirancang untuk menyegarkan dan meningkatkan kesehatan mental dan fisik siswa sambil 

menciptakan suasana kelas yang positif. Karena kegiatan ini mendorong siswa untuk bergerak, 

tertawa, dan berinteraksi, mereka dapat meningkatkan konsentrasi mereka dan menjadi lebih 

siap untuk belajar. 

Siswa dapat menjadi kurang tertarik pada pelajaran dan lebih termotivasi dengan jenis 

latihan yang diberikan selama proses pembelajaran. Untuk belajar, siswa menggunakan metode 
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Ice Breaking. Jika latihan Ice Breaking menjadi bagian dari pembelajaran di kelas, ada 

kemungkinan besar siswa akan memperbaiki kondisi seperti antusiasme, minat, dan semangat 

belajar mereka. Sebaliknya, Ice breaking adalah aktivitas singkat selama acara yang bertujuan 

untuk membuat orang mengenal satu sama lain dan merasa nyaman di tempat baru. Ice 

breaking tidak hanya membantu siswa memperkenalkan satu sama lain, tetapi juga membantu 

mereka mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran dengan lebih baik secara mental dan 

emosional.  

Ice breaking dapat dilakukan di awal, tengah, atau akhir sesi instruksi. Permainan ice 

breaking, gerakan tubuh, bernyanyi, dan hal lainnya dapat termasuk dalam kategori ini. 

Aktivitas ini sangat efektif dan memiliki kemampuan digunakan di tiap sesi pendidikan. Selain 

itu, Ice breaking tidak akan mengganggu isi pembelajaran yang seharusnya disampaikan. 

Ketika melaksanakan aktivitas ice breaking, sangat krusial untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

seperti kolaborasi tim, komunikasi, dan keakraban dimasukkan. Selain itu, metode membelah 

es juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemikiran kritis, bahasa, dan komunikasi. 

Manfaat pertama yang dapat diperoleh adalah menciptakan suasana yang kondusif. Jika 

suasana kelas tidak kondusif, seperti dengan kebisingan atau obrolan yang mengganggu, 

kegiatan pembelajaran akan menjadi sulit. Dengan menggunakan ice breaking, suasana yang 

awalnya tidak kondusif dapat diubah menjadi yang kondusif, sehingga proses pembelajaran 

lebih lancar. Manfaat kedua dari ice breaking adalah siswa menjadi lebih akrab satu sama lain. 

Ice breaking dapat membantu meningkatkan hubungan yang lebih baik antar siswa di kelas 

karena beberapa dari mereka mungkin baru mengenal satu sama lain atau bahkan tidak akrab 

sama sekali. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan utama dari penelitian ini didasarkan pada metode studi literatur. Studi 

literatur adalah metode penelitian kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan mensintesis informasi dari berbagai dokumen tertulis yang berhubungan 

dengan topik studi. Dalam hal ini, peneliti mempelajari beberapa referensi seperti jurnal ilmiah, 

artikel pengajaran, buku teks, dan publikasi akademik lainnya yang membahas peran kegiatan 

ice breaking dalam proses belajar mengajar, terutama dalam pendidikan dasar.dan 

interpretasinya. Keterangan simbol pada model dituliskan dalam kalimat.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ice breaking adalah sebuah metode yang dapat dilakukan guru diawal pembelajaran 

untuk menumbuhkan kesiapan belajar siswa (Dewi, 2023). Ice breaking dirancang sebagai 

kegiatan yang interaktif dan juga menyenangkan, hal ini dilakukan untuk mencairkan suasana 

dalam suatu kegiatan seperti, proses pembelajaran, seminar, workshop dll. Menurut (Fajarudin 

et al., 2021) ice breaking merupakan serangkaian kegiatan sederhana dalam sebuah acara atau 

proses pendidikan yang bertujuan untuk membuat para peserta menjadi lebih akrab, interaktif, 

serta komunikatif, sehingga mereka merasa nyaman dengan suasana di mana pertemuan 

tersebut berlangsung. 

Peran Ice breaking 

Dalam suatu proses pembelajaran atau suatu kegiatan, ice breaking ini digunakan sebagai 

langkah awal dalam menciptakan suasana yang santai, nyaman dan juga menyenagkan. 

Menurut Sa’adah, N. (2024) Ice breaking merupakan suatu strategi pembelajaran yang dinamis 

dan penuh semangat yang bertujuan untuk menghilangkan rasa bosan dan membangkitkan 

semangat belajar peserta didik, sekaligus menciptakan suasana lingkungna belajar yang 

menyenangkan. Ice breaking juga dapat berperan sebagai transisi dari suatu kondisi agar 

menjadi lebih aktif. Dengan kondisi yang aktif ice breaking juga dapat mendorong interaksi 

dan komunikasi antar siswa yang mungkin mulai jenuh atau mengantuk hal ini sesuai dengan 

pendapat (Syafria et al., 2020) bahwa Icebreaking dalam pembelajaran pada dasarnya untuk 

memecah kekakuan, atau dengan kata lain sebagai metode yang digunakan untuk 

menghangatkan suasana saat pembelajaran berlangsung dengan tujuan agar aktivitas tersebut 

terasa lebih santai dan tidak tegang dan tidak membosankan. 

Implementasi Ice Breaking 

(Eka erviana vivi, Tri Setiyoko & Moh, 2023) memaparkan bahwa, pada dasarnya 

kegiatan ice breaking yang umumnya dilakukan oleh guru adalah ice breaking yang 

dilaksanakan secara tiba-tiba ketika siswa mulai kehilangan perhatian dan konsentrasi dalam 

proses pembelajaran atau saat menerima materi dari guru. Implementasi dari ice breaking ini 

sendiri dalam pelajaran dapat menuai hasil yang baik, diantaranya yang dapat dilihat dari hasil 

analisis jurnal berikut: 

a) (Anif, Diah & Ocvi, 2020) dengan melatih siswa SD dapat dilakukan dengan berbagai 

cara pada ice breaking, seperti ice breaking tepuk semangat atau juga bernyanyi dll. Di 

dalam penelitian InI ice breaking di lakukan di awal, pertengahan, dan juga diakhir 

pembelajaran agar memeproleh hasil yang baik. Ice breaking pada penelitian ini yang di 



 
 
 

e-ISSN : 3089-6126; p-ISSN : 3089-6134, Hal. 22-28 

terapkan pada siswa SD kelas V di Hadiluwih menghasilkan bahwa ice breaking 

sangatlah berpengaruh dalam pelajaran di sekolah tersebut.  

b) (Paradita, Rusyda, dan Fitri, 2021) penelitian ini menggunakan penilaianan melalui kelas 

kontrol dan eksperimen, nilai pada kelas eksperimen mendapat rata-rata 76,51 dan nilai 

pada kelas kontrol mendapat rata-rata 66,13. Artinya ice breaking dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa, selain itu ketercapaian nilai KKM sebelum menggunakan ice 

breaking sebanyak 75% yang tidak mencapai KKM dan setelah menggunakan ice 

breaking siswa yang tidak mencapai nilai KKM hanya sebanyak 18%. 

c) (Adnan, Sahlini, M.Husin, dan Rizki, 2020) dengan menggunakan kelas kontrol dan 

eksperimen didapati kelas eksprimen mendapatkan nilai post-test 80,1 sedangkan kelas 

kontrol hanya 73,76. Artinya penerapan ice breaking berpengaruh sangat baik dilihat dari 

hasil kelas eksperimen. 

Manfaat Ice Breaking 

Manfaat dari ice breaking sangat terkait dengan fungsinya, yaitu dapat membantu 

mengurangi rasa canggung atau malu pada siswa. Ice breaking ini juga berpotensi 

meningkatkan kerja sama diantara siswa. Berdasarkan penelitian dari Prayuda, I, C. et al. , 

2022, dengan adanya ice breaking, siswa menjadi lebih bersemangat dalam menjalani proses 

pembelajaran. (Astindari et al., 2023) juga mengungkapkan bahwa teknik pembelajaran Ice-

Breaking melalui aktivitas permainan bisa menjadi solusi yang ampuh untuk membuat kelas 

lebih menarik dan menyenankan, sehingga anak-anak merasa materi pembelajaran menjadi 

lebih mudah karena disampaikan dengan cara yang tidak monoton. Kegiatan yang 

menyenangkan dan menarik merupakan faktor penting untuk membangkitkan motivasi siswa 

dalam mengikuti proses pengajaran oleh guru. Selain itu, siswa akan lebih antusias dalam 

belajar, karena pada umumnya anak-anak sekolah dasar menyukai bermain permainan kecil 

dengan teman-teman mereka, seperti yang diungkapkan oleh Syam dan Syamsunardi, 2021. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Aktivitas Ice breaking memiliki fungsi yang sangat penting dalam memperbaiki mutu 

proses belajar di tingkat sekolah dasar, terutama dalam menciptakan suasana yang kondusif 

pada awal jam pelajaran. Sering kali, siswa datang ke sekolah dalam kondisi mental dan 

emosional yang belum siap untuk menerima materi pelajaran. Dalam konteks ini, ice breaking 

berfungsi sebagai jembatan transisi yang efektif dari suasana pasif menjadi suasana aktif dan 

siap belajar. Ice breaking juga terbukti mampu meningkatkan konsentrasi dan fokus siswa 

terhadap pelajaran yang disampaikan guru. Hal ini karena ice breaking mengaktifkan fisik dan 
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emosi siswa melalui aktivitas yang menyenangkan, seperti permainan, nyanyian, atau tepuk 

semangat, yang membuat siswa lebih siap secara mental menerima materi. Kegiatan ini juga 

tidak memerlukan waktu lama dan fleksibel diterapkan di awal, tengah, maupun akhir 

pembelajaran tanpa mengganggu alur materi yang telah dirancang. Dengan demikian, 

penerapan ice breaking dalam pembelajaran bukan sekadar pelengkap, tetapi menjadi bagian 

integral dari strategi pembelajaran yang efektif.  
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